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Abstract. Pusong Lama Village is a fishing village with extraordinary marine natural
potential. In addition to being directly adjacent to the sea, the village also has a Fish
Landing Port (PPI) located within the village area. Due to this strategic location, the
village has easy access to fish, especially skipjack tuna. As a maritime village, the people of
Pusong Lama face social problems commonly experienced by fishing communities, namely
economic vulnerability. In fact, the village has great potential for the development of a
creative economy. One such potential is the abundant availability of skipjack tuna.
However, so far this potential has not been optimally utilized to encourage the household
economy of fishermen as a source of family income. During certain seasons, the abundance
of skipjack tuna forces it to be sold at very low prices and even discarded as fish waste,
which is only used as feed for catfish. Based on the existing potential and problems in the
target village, the proposed solution is to improve community skills in utilizing fisheries
potential through training in producing keumamah. The purpose of improving these skills is
that the ability to produce keumamah can help support the economic resilience of
fishermen’s families. The expected outcome of this training is that the community, through
women’s groups, will gain the skills and capacity to produce keumamah as an
economically valuable commodity. To achieve this objective, women’s groups are formed
as the main target, and intensive training and mentoring are carried out using a tiered,
gradual, and sustainable approach.
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1. PENDAHULUAN

Gampong Pusong Lama secara struktural merupakan bagian integral yang tak
terpisahkan dari sistem perwilayahan Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe.
Desa Pusong Lama memiliki luas 60 Ha, Pusong Lama merupakan desa yang secara
geografis terletak langsung di pinggir pantai. Penduduk Pusong Lama pada Tahun 2018
berdasarkan data profil gampong berjumlah 5062 jiwa dengan komposisi penduduk
laki-laki 2.525 jiwa dan perempuan 2.537 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluarga (KK)
sebanyak 1.550 KK, yang tersebar di dalam 5 dusun. Berdasarkan data, penduduk

Gampong Pusong Lama masih didominasi oleh penduduk miskin atau belum berdaya
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secara ekonomi. Berdasarkan data profil gampong, profesi nelayan masyarakat Pusong
Lama menduduki peringkat pertama. Artinya 80 persen pekerjaan penduduk adalah
nelayan, sisa lainnya berprofesi lain selain nelayan(1). Maka, sebagian besar penduduk
Pusong menggantungkan hidupnya pada laut. Karena definisi nelayan adalah suatu
kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik
dengan cara melakukan penangkapan ataupun budi daya. Mereka pada umumnya
tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi
kegiatannya.

Desa Pusong Lama sebagai desa maritim yang berbatas langsung dengan laut
memiliki potensi alam laut yang luar biasa. Potensi khusus yang dimiliki Desa Pusong
adalah PPI di desa, adanya PPI akan sangat mumudahkan mendapatkan akses mendapat
ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang bernilai ekonomi. Aceh merupakan daerah yang
menghasilkan ikan tongkol yang melimpah, dimana kapal setiap hari membongkar ikan
di PPI Pusong Lama. Ini merupakan potensi khusus yang dimiliki oleh Desa Pusong
Lama yang tidak dimiliki oleh desa lain di Kota Lhokseumawe. Sebagai desa maritim,
masyarakat Pusong Lama memiliki permasalahan sosial yang lumrah terjadi pada
masyarakat nelayan, yaitu ketidakberdayaan ekonomi. Karena pada saat tangkapan
tongkol banyak, harga ikan akan murah. Bahkan dijual sebagai ikan busuk untuk pakan
lele atau pakan ikan yang ada dikolam air tawar. Jatuhnya harga jual tongkol karena
tidak ada Coolstorik, sehingga ikan tidak bisa dibekukan untuk menjaga kualitas(2).

Pada musim tertentu, ikan akan banjir, khususnya tonggkol. Dalam pengetahuan
masyarakat Aceh, ada bulan tertentu ikan tongkol banyak berdasarkan bulan yang
mempengaruhi musim(3). Ketika tongkol banjir, semestinya ini menjadi potensi
komoditas olahan oleh para istri nelayan. Nelayan tidak perlu menjual ikan dengan
harga murah, tidak perlu khawatir ikan akan busuk yang kemudian menjadi limbah
ikan. Justru ini harus dilihat sebagai potensi yang menjadi peluang untuk dimanfaatkan.
Supaya ikan tongkol menjadi komoditas baru untuk dijual dengan nilai ekonomi tinggi.
Melimpahnya potensi ikan tongkol merupakan potensi khusus yang dimiliki oleh Desa
Pusong Lama, yang tidak dimiliki oleh desa lain. Selama ini, sebagian besar keluarga
nelayan tidak memiliki usaha lain selain melaut. Pada saat mereka tidak bisa melaut,
atau ikan tangkapan berkurang, mereka harus berhutang kepada tengkulak (toke) untuk

memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Pola ini yang menyuburkan patron klien. Oleh
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karenanya ini menjadi masalah yang mendasar, mereka tidak mampu memanfaatkan
potensi besar yang dimiliki oleh desa, yaitu melimpahnya ikan tongkol untuk
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber ekonomi keluarga nelayan (4).

Berangkat dari persoalan di atas, maka dirumuskan beberapa solusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang telah dipaparkan. Pertama, di desa Pusong Lama
akan dibentuk kelompok Perempuan yang di SK-kan oleh kepala desa. Kedua,
melakukan pelatihan pembuatan keumamah kepada masyarakat, dalam hal ini
kelompok perempuan, yang telah dibentuk melalui SK kepala desa. Ketiga,
menawarkan komoditas ikan tongkol diolah menjadi ikan asin, artinya selain ikan
keumamah juga bisa menjadi ikan asin.

Desa Pusong Lama memiliki kuantitas tangkapan ikan yang melimpah. Desa
Pusong lama termasuk desa sentral dalam hal perikanan di Kota Lhokseumawe dan
Aceh secara umum. Karena Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) terletak di Desa tersebut.
Namun kondisi perekonomian nelayan masih miskin, dan memiliki ketergantungan
kepada pemilik modal. Memang ciri umum struktur sosial dalam masyarakat nelayan
umumnya adalah kuatnya ikatan patron-klien. Kuatnya ikatan patron-klien tersebut
merupakan konsekuensi dari sifat kegiatan penangkapan ikan yang penuh dengan
resiko dan ketidakpastian. Kondisi pendapatan yang ketidakpastian tersebut membuat
perekonomian masyarakat nelayan Pusong Lama masih berkategorikan miskin (5).
Akibatnya kemampuan untuk memenuhi kebutuhan akan pangan, kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, infrastruktur masih lemah, dan kurangnya kesempatan berusaha
akibat dari keterbatasan informasi dan teknologi. Akibatnya masyarakat nelayan tidak
berdaya secara ekonomi. Keadaan ini merupakan kondisi sosial perekonomian desa

sasaran, yaitu Desa Pusong Lama.

2. METODE PELAKSANAAN

Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan program ini, meliputi:

1. Mengidentifikasi potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat desa.
2. Hasil identifikasi kebutuhan masyarakat.

3. Deskripsi ringkas khalayak sasaran.
4

. Menguraikan rencana bentuk intervensi yang akan diberikan ke sasaran.
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5. Kemitraan yang keberlanjutan.
Merumuskan indikator keberhasilan dan metode pengukurannya sesuai topik.
Melaksanakan program bersama masyarakat.

Menguraikan bentuk dukungan pemerintah desa/ kelurahan.

A e S

Bentuk pembinaan kelompok sasaran.

10. Monitoring dan evaluasi.

11. Lokakarya hasil dengan menghadirkan stakeholder untuk diseminasi dan
publikasi.

12. Audiensi ke pemerintah setempat dan menjajaki potensi keberlanjutan.

13. Mengolah data dan menulis laporan.

Pelatihan Proses Produksi Keumamah

Langkah pertama, bersihkan ikan tongkol sampai benar-benar bersih. Kulit
bagian hitam dan putih ikan tongkol wajib dihilangkan untuk mengurangi bau amis.
Caranya dengan menggosok perlahan dengan kawat cuci piring atau pisau dari bagian
badan tongkol dari atas ke bawah, tangan kiri memegang bagian kepala. Seluruh bagian
tongkol digosok sampai bersih kulit hitam dan putihnya. Buang isi perut ikan tongkol
dan kepalanya (6). Langkah kedua, Setelah ikan tongkol bersih, masukkan ke dalam
wajan, beri garam dan air jeruk nipis, balur rata. Kemudian tambahkan air, nyalakan
kompor, rebus ikan tongkol. Setelah 10-15 menit, balik ikan tongkol, lanjutkan

merebus sampai ikan matang.

Langkah ketiga, setelah air menyusut dan ikan tongkol sudah matang, matikan
kompor, tiriskan dan biarkan ikan hangat/dingin. Kemudian belah-belah ikan, buang
kepala, tulang beserta durinya. Satu ekor ikan menjadi 4 bagian. Langkah keempat,
Susun ikan tongkol yang sudah dibelah-belah diatas ancak, kemudian jemur diterik
matahari sampai kering selama 2-3 hari sesuaikan dengan cuaca. Dan juga mengunakan
oven dengan suhu 180°C api atas bawah selama 50-60 menit. Lama pengeringan
tergantung besar kecilnya ikan. Langkah terakhir, setelah ikan kering lanjut ke proses

pengirisin atau memotong ikan menjadi kecil-kecil atau diiris.

Proses Pengemasan
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Kemasan dalam sebuah produk merupakan sesuatu yang sangat penting, dimana

kemasan akan menjaga keamanan produk, kebersihan dan meningkatkan nilai tawar
produk (7).

1. Setelah ikan keumamah diiris, masukan ikan kedalam plastik putih.
2. Proses pres dan pengelaman plastik ikan yang berisikan ikan keumamah.
3. lalu masukan ikan kedalam kotak bersama asam sunti dan di akhir proses lem

kotak agar produk ikan keumamah rapi, bersih dan aman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Pusong Lama memiliki potensi alam laut yang luar biasa. 80% lebih
penduduk desa ini bekerja sebagai nelayan. Di desa ini terdapat PPl (Pusat
Penampungan Ikan). PPI ini memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitasi
akses untuk mendapatkan ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Setiap hari, kapal-kapal membongkar ikan di PPl Pusong Lama,
mengingat Aceh merupakan daerah penghasil ikan tongkol yang melimpah. Namun,
potensi ini juga memiliki tantangan. Saat musim tangkapan tongkol berlimpah, harga
ikan cenderung turun, bahkan ada kalanya dijual sebagai ikan busuk untuk pakan ikan
di kolam air tawar (8)(9).

Tidak adanya fasilitas coolstorik (fasilitas pendingin) menyebabkan sulitnya
menjaga kualitas ikan, dan ini mengakibatkan penurunan harga jual. Salah satu solusi
yang telah diambil adalah mengolah ikan tongkol menjadi produk eungkot keumamah.
Peluang ini dapat dilihat sebagai potensi yang perlu dimanfaatkan dengan baik. Melalui
pengolahan ikan tongkol menjadi produk eungkot keumamah, Desa Pusong Lama
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat (10). Ini akan membantu mengurangi
potensi pembusukan ikan tongkol yang berlebihan saat tangkapan melimpah. Dengan
demikian, melimpahnya potensi ikan tongkol merupakan keunggulan khusus Desa
Pusong Lama yang dapat dioptimalkan melalui pengolahan dan pemanfaatan inovatif,
menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat.

Adapun proses kegiatan pelaksanaan program yang telah dilakukan berdasarkan

tahapan yang sistematis oleh Ormawa LingKA, yakni:
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Gambar 1. Pembentukan Kelompok Perempuan

Membentuk kelompok perempuan pelatihan produksi eungkot keumamah yang
di SK kan setelah koordinasi lanjutan dengan pemerintah desa. Pembentukan
kelompok ini bertujuan untuk memudahkan mobilisasi serta penerapan konsep

pemberdayaan melalui peningkatan kapasitas keterampilan perempuan.

Gambar 2. Pengadaan alat

Merencanakan jadwal pelatihan dan pengadaan peralatan pendukung pelatihan
pembuatan eungkot keumamah. Sehubungan dengan ini, mahasiswa melakukan
pertemuan dengan kelompok perempuan dalam rangka transfer knowledge cara
membuat eungkot keumamah. Dalam hal ini, peralatan yang difasilitasi oleh tim PPK
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Ormawa LingKA Unimal meliputi media perebusan, tungku rebus, rebung, bahan

penunjang perebusan, media jemur, bahan baku, dan kemasan.
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Gambar 3. Pelatihan inti pembuatan ikan keumamah

Hal ini bertujuan agar tim PPK Ormawa LingKA juga dapat mengetahui cara
pengelolahan ikan keumamah yang di dasari pada pengetahuan kelompok perempuan.

Gambar 4. Pembelian ikan

Pengadaan bahan baku pembuatan eungkot keumamah. Bahan baku utama yang
digunakan berupa ikan tongkol tuna yang diperoleh dari muge di PPI Pusong Lama.
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Gambar.5 Pembersihan Ikan Keumamah
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Gambar. 8 Perajangan Ikan Keumamah

Gambar. 9 Pengeringan 2 Ikan Keumamah
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Gambar 10. Pelaksanakan pelatihan membuat kemasan

Berkaitan dengan ini, pelatihan dibuat agar anggota kelompok bisa secara mandiri
membuat kemasan yang menarik dan sesuai dengan standar.

Gambar 12. Pemasaran Produk Keumamah
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Gambar 13. Produk lkan Keumamah

1. Pelatihan pemasaran offline dan online.
Hal ini bertujuan agar produk eungkot keumamah bisa tersebar luas, tidak hanya
dalam lingkup regional akan tetapi hingga nasional.

2. Pelatihan pengelolaan keuangan
Pelatihan ini dibuat agar anggota kelompok mampu membuat laporan keuangan
sederhana dan transparan.

3. Mentoring dan evaluasi
Hal ini dilaksanakan agar PPK Ormawa mengetahui tingkat
kemajuan/keberhasilan kegiatan produksi eungkot keumamabh.

4. Melaksanakan pendampingan audiensi dengan stakeholder
Ini bertujuan agar program tidak berjalan sepihak, melainkan juga sebagai mitra
strategis program.

5. Mendampingi kunjungan stakeholder ke desa
Dalam hal ini, kunjungan ke desa dilakukan agar stakeholder dapat melihat
proses dan hasil yang berbentuk produk eungkot keumamah secara
komprehensif.

6. Membuat laporan
Berkaitan dengan ini laporan ditulis berdasarkan format baku yang telah
ditetapkan sesuai dengan buku Panduan PPK Ormawa 2023.

7. Memfollow-up publikasi
Dalam kegiatan pelatihan pembuatan ungkot keumamah, ormawa LingKA
berkomitment untuk menghasilkan produk sebagai sebuah luaran kegiatan.
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mempublikasi kegiatan pelatihan, juga digunakan sebagai media kampanye

terhadap keumamah itu sendiri sebagai pengetahuan lokal pesisir Aceh atau
warisan budaya mairitim Aceh yang bernilai tinggi.

8. Mendampingi koordinasi dengan lintas mitra
Dalam hal ini, tim PPK Ormawa LingKA mendampingi kelompok perempuan

agar melakukan lintas mitra di bawah koordinasi kepala desa.

4. KESIMPULAN

Tercapainya keberhasilan program PPK Ormawa tidak terlepas dari konsep
berjenjang, bertahap, dan berlanjut. Keberlanjutan program ini juga didukung dengan
beberapa kerjasama, seperti dengan dinas kelautan sebagai penyedia bahan baku, dinas
perdagangan untuk mendorong pasar dan adanya koperasi perempuan di Desa Pusong
Lama. Tim PPK Ormawa LingKA melaksanakan kegiatan dan program berdasarkan
analisis kebutuhan masyarakat di Desa Pusong Lama. Seperti keterampilan dalam
mengelolah sumber daya alam yang tersedia. Tim PPK Ormawa LingKA
melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan pelopor. Pengabdian masyarakat dengan
tema “Pengembangan Ekonomi Desa Maritim Melalui Pelatihan Produksi Eungkot
Keumamah Kepada Kelompok Perempuan di Desa Pusong Lama Kota Lhokseumawe”,
dilaksanakan atas dasar permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Dengan adanya
kegiatan ini diharapkan masyarakat setempat terkhususnya untuk kaum perempuan
dapat merubah sistem ekonomi pada desa tersebut.
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